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ABSTRAK 

Penelitian ini didasari pada pentingnya rasa kepuasan kerja karyawan dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan tersebut antara lain yaitu Work Life Balance Reward 

System. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui  pengaruh  Work 

Life Balance dan  Reward System terhadap  Kepuasan kerja karyawan PT. Telkom 

Akses Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang sistematis, terstruktur, 

dan tersusun dari awal hingga akhir penelitiannya. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan PT. Telkom Akses Kota Bengkulu dan 

pengambilan sampel menggunakan metode Sampel Jenuh. 

ABSTRACT  

This research is based on the importance of employee job satisfaction in achieving 

company goals. Factors that can affect employee job satisfaction include Work Life 

Balance & Reward System. The purpose of this study was to find out the effect of Work 

Life Balance and Reward System on employee job satisfaction PT. Telkom Access City 

of Bengkulu. This research uses a quantitative approach. Quantitative research 

methods are systematic, structured, and organized research from the beginning to the 

end of their research. The population in this study is an employee of PT. Telkom 

Access Bengkulu City and sampling using the Saturated Sample method 
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PENDAHULUAN 
 

Sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat penting serta memiliki kontribusi yang 

paling dominan sebagai faktor penentu keberhasilan organisasi dalam mencapai kesuksesan 

perusahaan. Dalam lingkup perusahaan atau organisasi sumber daya manusia yang unggul harus 

didukung oleh proses pengelolaan SDM yang juga baik, selain itu komitmen terhadap kepentingan 

karyawan juga harus dijaga dan diutamakan. Perusahaan harus menyadari bahwa kesuksesan 

karyawan dalam bekerja, pencapaian target serta performance yang luar biasa, tidak hanya semata-

mata karena keterampilan dan kompetensi yang dimiliki karyawan namun juga terletak pada 

kesejahteraan psikologis para karyawan itu sendiri dalam artian keseimbangan karyawan dalam 

mengelola kualitas hidupnya terhadap tuntutan diluar jam kerja juga harus diperhatikan. Sukses, 

seimbang dan berjalan dengan selaras didalam pekerjaan, kehidupan pribadi dan sosial  
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merupakan tujuan utama seseorang dalam meraih aktualisasi diri terhadap potensi yang dimiliki 

(Hasibuan, 2010).   

 Berdasarkan survei awal melakukan wawancara dengan Ibu Tari Indriani, S.E M.M selaku 

HRD pada PT. Telkom Akses Bengkulu, HRD menjelaskan bahwa karyawan PT. Telkom Bengkulu  

terkadang mengalami masalah & benturan kepentingan antara kehidupan kerja dan diluar 

pekerjaan mereka .Menurut HRD hal ini terjadi karena beberapa faktor sesuai dengan indikator 

yang ada pada work life balance itu sendiri, mulai dari faktor waktu yang diberikan untuk bekerja 

dan luar pekerjaan hingga menyangkut tingkat kepuasan karyawan terhadap pekerjaan & hal diluar 

pekerjaannya. Hal itu juga turut didukung oleh pernyataan beberapa karyawan PT. Telkom Akses 

yang juga sempat saya wawancarai yakni memang ada beberapa aspek terkait kepuasan kerja yang 

belum sepenuhnya terealisasi dengan baik bagi karyawan, seperti organisasi dan manajemen yang 

masih belum memberikan kebebasan yang utuh dalam penyeimbangan waktu karyawan ketika di 

kantor dan luar jam kantor serta masalah sistem reward yang masih belum optimal dan merata 

dirasakan oleh seluruh karyawan terutama pada aspek promosi di tingkat bawah. Hal ini tentu 

menjadi suatu hal yang patut diulas lebih lanjut oleh perusahaan mengingat PT. Telkom Akses 

merupakan salah satu perusahaan BUMN terkemuka di Indonesia yang segala sesuatunya bisa 

menjadi sorotan. 

 

LANDASAN TEORI 
 

Work Life Balance 

Hudson (2005) mendefinisikan work-life balance (keseimbangan pekerjaan dan kehidupan non-

kerja) sebagai tingkat kepuasan atau kecocokan antara peran ganda dalam kehidupan seseorang. 

Menurut Robbins dan Coulter menyebutkan bahwa program work life balance meliputi sumber 

daya pada perawatan terhadap orang tua serta anak, perawatan, kesehatan dan kesejahteraan 

pegawai, dan relokasi (Pratiwi & Silvianita, 2020). Work – life balance adalah keadaan keseimbangan 

yang nyaman dicapai antara prioritas utama karyawan dari posisi pekerjaan mereka dan gaya hidup 

pribadi mereka. Sebagian besar psikolog akan setuju bahwa tuntutan karier karyawan tidak boleh 

membebani kemampuan individu untuk menikmati kehidupan pribadi yang memuaskan di luar 

lingkungan kerja. (Laksono & Wardoyo, 2019). Dari pendapat ahli yang dikemukakan diatas maka 

bisa disimpulkan bahwa work life balance adalah bentuk keseimbangan yang terjadi dalam 

kehidupan seseorang dimana mereka tidak melupakan tugas & kewajibannya dalam bekerja tanpa 

harus mengabaikan segala aspek dalam kehidupannya.  

Indikator-indikator untuk mengukur work-life balance menurut Hudson 2005 terdiri dari :  

a. Time balance (keseimbangan waktu). Time balance merujuk pada jumlah waktu yang dapat 

diberikan oleh individu, baik bagi pekerjaannya maupun hal-hal diluar pekerjaannya 

b. Involvement balance (keseimbangan keterlibatan). Involvement balance merujuk pada jumlah 

atau tingkat keterlibatan secara psikologis dan komitmen suatu individu dalam pekerjaannya 

maupun hal-hal diluar pekerjaannya 

c. Satisfaction balance (keseimbangan kepuasan). Satisfaction balance merujuk pada jumlah tingkat 

kepuasan suatu individu terhadap kegiatan pekerjaannya maupun hal-hal di luar pekerjaannya 

(Tumbel, 2017).  

 

Reward System 

Menurut Kadarisman (2012) Sistem Reward adalah semua bentuk return baik finansial maupun 

non finasial yang diterima karyawan karena jasa yang disumbangkan ke perusahaan. Menurut 

Dessler (2011) yang dimaksudkan dengan reward pada dasarnya dapat saling menggantikan dengan 

istilah kompensasi, yang artinya segala bentuk pembayaranatau balas jasa yang diberikan bagi 

seseorang atau hasil pekerjaan yangdilakukannya (Yuli Saputri, 2018). Menurut Siagian (2015:4-5) 

reward adalah pekerjaan itu sendiri, upah, peluang promosi, pengawasan, dan rekan kerja. reward 

juga merupakan usaha atau cara untuk menumbuhkan pengakuan atau perasaan diterima didalam 
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organisasi, yang meliputi non finansial dan finansial. Sedangkan menurut Satrohadiwirya (2010:17) 

yang mengatakan penghargaan merupakan imbalan balas jasa yang diberikan oleh perusahaan 

kepada para tenaga kerja, karena tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan 

pikiran demi kemajuan perusahaan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan”(Tiara Dewi, 

Muhammad Amir Masruhim, 2016). Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

reward adalah segala imbalan balas jasa yang diberikan oleh perusahaan atas kontribusi karyawan.  

Menurut Kadarisman (2012: 43) indikator-indikator untuk mengukur variabel penghargaan yaitu:  

A. Gaji  

Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan sebagai konsekuensi yang 

telah memberikan konstribusi dalam mencapai tujuan perusahaan. Gaji umumnya berlaku untuk 

tarif bayaran mingguan, bulanan, atau tahunan (terlepas dari lamanya jam kerja).  

B. Penghargaan  

Penghargaan merupakan upaya peusahaan dalam memberikan balas jasa atau atas hasil kerja 

pegawai diharapkan lebih semangat dan berpotensi.  

C. Pujian  

Pujian merupakan salah satu bentuk penghargaan non materil. Pujian biasanya diberikan oleh 

atasan kepada karyawan yang memiliki prestasi kerja sehingga dapat menambah semangat 

bekerja tersebut. 

D. Cuti  

Perusahaan memberikan hari libur kepada karyawan karena alasan-alasan tertentu.  

E. Tunjangan  

Tunjangan merupakan kompensasi tidak langsung yang diberikan perusahaan kepada karyawan.  

 

Kepuasan Kerja 

Menurut Veithzal Rivai (2009), kepuasan kerja ( job satisfaction) merujuk pada sikap umum 

seseorang individu terhadap pekerjaannya. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi 

menunjukkan sikap yang positif terhadap pekerjaannya, sebaliknya seseorang tidak puas dengan 

pekerjaannya menunjukkan sikap yang negatif terhadap pekerjaannya. Hasibuan (2010), 

mendefinisikan bahwa “Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai 

pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja”. Danang (2011), mendifinisikan bahwa 

Kepuasan kerja merupakan sifat individual seseorang sehingga memiliki tingkat kepuasan yang 

berbeda sesuai dengan sistem nilai-nilai yang berlaku pada dirinya. Hal ini disebabkan oleh adanya 

perbedaan pada masing-masing individu.Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan sesuai 

dengan keinginan individu tersebut maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan begitu 

pula sebaliknya”( et al., 2019). 

Kepuasan kerja dideskripsikan sebagai perasaan positif terhadap pekerjaan, yang merupakan 

hasil evaluasi dari setiap karakteristik pekerjaan. Seseorang yang memiliki tingkat kepuasan kerja 

tinggi memiliki perasaan positif terhadap pekerjaannya, begitu juga sebaliknya seseorang yang 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang rendah memiliki perasaan negative terhadap pekerjaannya 

(Robbins & Judge, 2012). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sutrisno (2017), seseorang yang 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi menunjukkan sikap positif pada pekerjaanya.  

Menurut Rivai (2009, hal 860) indikator kepuasan kerja diukur dari: 

a. Isi pekerjaan, yaitu penampilan tugas pekerjaan yang aktual dan sebagai kontrol terhadap 

pekerjaan. Karyawan akan merasa puas bila tugas kerja dianggap menarik dan memberikan 

kesempatan belajar dan menerima tanggung jawab. 

b. Supervisi, yaitu adanya perhatian dan hubungan yang baik dari pimpinan kepada bawahan, 

sehingga karyawan akan merasa bahwa dirinya merupakan bagian yang penting dari organisasi 

kerja akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Sebaliknya supervisi yang buruk dapat 

meningkatkan turn over dan absensi karyawan. 

c. Organisasi dan manajemen, yaitu mampu memberikan situasi kerja yang stabil, untuk 

memberikan kepuasan kerja kepada karyawan. 
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d. Kesempatan untuk maju, yaitu adanya kesempatan untuk memperoleh pengalaman dan 

peningkatan kemampuan selama bekerja akan memberikan kepuasan pada karyawan terhadap 

pekerjaannya. 

e. Gaji atau insentif, yaitu jumlah bayaran yang diterima seseorang sebagai akibat dari pelaksanaan 

kerja, apakah sesuai dengan kebutuhan dan dirasakan adil. 

f. Rekan kerja, yaitu hubungan yang dirasa saling mendukung dan saling memperhatikan antar 

rekan kerja yang akan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan hangat sehingga 

menimbulkan kepuasan kerja karyawan yang baik. 

g. Kondisi pekerjaan, yaitu kondisi yang mendukung tersedianya sarana dan prasarana kerja yang 

memadai sesuai dengan sifat tugas yang harus diselesaikannya”( et al., 2017).  
 

METODE PENELITIAN 
 

Metode Analisis 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode 

penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode sampel jenuhn yakni teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan menjadi sampel, yang dalam hal ini 

jumlah karyawan Telkom sendiri adalah berjumlah 65 orang. Metode analisis data dilakukan dengan 

melakukan berbagai uji mulai dari uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, 

analisis koefisien determinan serta uji hipotesis yang meliputi uji t & uji f.  

Adapun Persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

 Dimana:  

 Y = Variabel dependen (kepuasan kerja)  

 I = produksi) 

 a = Konstanta  

 b1, b2 = Koefisien garis regresi  

 X1, X2 = Variabel independen (work life balance & reward  system) 

  e = error / variabel pengganggu 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan karakteristik responden, uji T serta Uji F tentang 

pengaruh Work Life Balance  (X1) dan Reward System (X2) terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 

PT. Telkom Akses Kota Bengkulu, diketahui bahwa Kepuasan Kerja Karyawan dipengaruhi oleh Work 

Life Balance dan Reward System itu sendiri. Hal ini dibuktikan dari hasil persamaan regresi linier 

berganda,Y=4.960+0,120X1+0,402X2 dan  besarnya  pengaruh  tersebut terlihat dari koefisien 

determinasi atau R Square (R2) = 0,851 yaitu sebesar 85,1% terhadap variabel kepuasan kerja 

karyawan (Y), sedangkan sisanya sebesar 14,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh work life balance dan  reward 

system terhadap  kepuasan kerja karyawan PT.  Telkom Akses Kota Bengkulu, maka dapat 

diambil kesimpulan yakni sebagai berikut : 

2. Terbukti  bahwa  work life balance dan  reward system secara  bersama-sama memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karayawan pada PT. Telkom Akses Kota Bengkulu 

3. Terbukti  bahwa  work life balance memiliki  pengaruh  positif  dan  signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada PT. Telkom Akses Kota Bengkulu 
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4. Terbukti  bahwa  reward system memiliki  pengaruh  positif  dan  signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Telkom Akses Kota Bengkulu. 

 

Saran 

Berdasarkan   pada   hasil   penelitian   dan   pembahasan,   maka   peneliti memberikan 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan berkaitan dengan hasil penelitian yaitu : 

1. Indikator  terendah  pada  seluruh  pernyataan  di  variabel  work life balance adalah mengenai 

waktu dengan item pernyataan “Saya dapat menyisihkan waktu diluar pekerjaan untuk aktifitas 

saya yang lain seperti melakukan hobi, bergabung dengan kegiatan komunitas yang saya ikuti " 

memiliki nilai rata-rata hanya sebesar 2,63 (cukup baik) maka dari itu memberikan waktu 

ataupu kesempatan luang kepada karyawan untuk mereka melakukan aktifitas diluar pekerjaan 

harus lebih diperhatikan. Untuk mengatasi hal tersebut perusahaan bisa melakukan keluwesan 

jam kerja, senggang waktu bagi karyawan juga bisa mencoba untuk memasukan acara kantor 

yang menyenangkan ditempat kerja untuk meningkatkan semangat dan antusiasme karyawan 

terhadap suasana kantor tanpa harus bergabung dengan komunitas diluar pekerjaan lainnya. 

2. Indikator terendah pada seluruh pernyataan di variabel reward system adalah mengenai 

penghargaan dengan item pernyataan   “Perusahaan memberikan peluang promosi ketika 

karyawan berprestasi. Termasuk Saya diberikan kesempatan untuk berkembang” memiliki nilai 

rata-rata hanya sebesar 2,56 (cukup baik), maka dari itu pentingnya untuk memberikan keadilan, 

kesetaraan atasan kepada bawahan ataupun antar sesama karyawan sebagai bentuk apresiasi. 

Untuk mengatasi   hal   tersebut   sebaiknya   pemimpin   bisa   bersifat   adil , meninjau ulang 

kjbijakan dengan memberikan kesempatan yang sama terhadap semua karyawan, memberikan 

promosi jabatan kepada karyawan yang memang layak diposisi tersebut, tegas dengan seluruh 

karyawan yang melanggar aturan perusahan, dan pemimpin juga sebaiknya bersikap ramah 

kepada seluruh karyawan. 

3. Untuk meningkatkan Work Life Balance dan Reward System terhadap   kepuasan kerja 

karyawan, pihak manajemen juga bisa membangun iklim organisasi maupun lingkungan kerja 

yang nyaman, kondusif, adil karena iklim organisasi & lingkungan kerja nyaman dapat 

membuat karyawan merasa puas terhadap isi pekerjaanya 
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